BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Peristiwa tekuk pada komponen struktur dari pelat baja dapat terjads dalam
bentuk tekuk keseluruhan dan tekuk Tokal (foca/ buckimay, Tehuk kescinruhan
merupakan fungst dari kelangsingan (K7 ). Tekuk setempat dapat teriadh Tehih
dahulu pada salah satu clemen penvusun penampang sebelum teeangan kritis
terlampaui. (Salmon dan Johnson, 1990).

Keruntuhan pelat merupakan fungs: rasio lebar terbadap tehal /7y dan
konstanta (k) vang bergantung Kepada @ jenis tegangan. kondisi tepi-teps pelat dan
rasto panjang terhadap lebar (/. A). Semakin besar (5 /) suatu pelat teoangan
kritisnya semakin rendah schingea Keruntuhan lokal terjadi jauh dv bawah
tegangan lelehnva, (Bresler dkk, 1967). Pendapat vang sama juga dibenonagikan
olch (Bradford dan Trahair, 1977}, (Salmon dan Johmson, 1990, don (Barker
dan Pockett, 1997).

Keruntuhan kolom pendek dengan ¢/ ») Kurang darr 200 honva enad
Keruntuhan  tekuk setempat. Pada kolom menengah untuk o/ »1 antara 20-120
Keruntuhan awal rerjadi ketrka beban di bavwah beban ultimate. tetapn Lermtubhan
akhir terjadit dart kombinast tekuk setempat dan Keruntuhan sistem. (f8resler dkk,

1967).



Kuat lentur pelat pada umumnya berkaitan dengan savap dan badan profil.
Badan balok vang ramping dapat menyebabkan berbagai persoalan (Salmon dan
Johnson, 1990 ), vaitu :
1. Tekuk akibat lentur pada bidang badan balok akan mengurangs olesienst

badan balok itu untuk memikul bagian clastis dari momen lentur

o

Tekuk sayap tekan dalam arah vertikal karena Kurangnva kekakuan badan
balok untuk mencegah terjadinya tekuk sedemikian rupa.
3. Tekuk karena geser.

{Chen dan Lui, 1991), (Bruneau dkk.. ] 998), (Singer dan Pytel, 1992).
dan (Beedle, 1958), mengemukakan tentang  hubungan  momen  dengan

kelengkungan dalam hentuk kurva bilinier. Fubungan momen (47 denun faktor
, Mo : , [
kekakuan (/7) dalam persamaan ¢ = % di- mana & berbanding Turus dencan v

dan berbanding terbalik dengan 70/,




